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BANDUNG, Prolite – Kelurahan Panjunan Kecamatan Astana Anyar
berhasil menjadi salah satu Kelurahan Kawasan Bebas sampah
(KBS).

Lurah  Panjunan  Iya  Sunarya  menyampaikan  warga  masyarakat
Kelurahan Panjunan sudah 90% Sudah disiplin melakukan memilah
sampah.

“Alhamdulillah sudah dua hari tanggal 21 November dan rabu
tanggal 22 November biasa 670 kg/hari sekarang sudah mencapai
1 ton/hari dari 6 RW dan 32 RT dari Jumlah rumah 1670 rumah
dan jumlah penduduk 6567 Jiwa, rata-rata sampah organik rumah
tangga 3 ton/hari,” ujar Iya usai menerima study tiru DLH
Provinsi Aceh.

Masih  kata  Iya,  agar  warga  disiplin  memilahan  sampah  ini
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membutuhkan perjalanan yang cukup panjang selama 18 bulan.

Kata Iya, bukan tidak ada kendala dan tantangan tetapi dengan
konsep terus menerus terjun ke masyarakat bersama Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) menyampaikan pemahaman.

Karena ternyata masih banyak warga yang masih belum paham
terkait  regulasi  atau  perda  No.  09  tahun  2018  tentang
pengelolaan  sampah,  pengurangan  dan  pemilahan  sampah  mulai
dari sumber, artinya semua warga masyarakat yang memproduksi
sampah harus bisa mengelolanya.

“Sehari  yang  memproduksi,  alhamdulillah  dengan  konsep
ngeureuyeuh  nikreuh  memilah  sampah  mimiti  ti  imah  dan
pengolahan sampah organik mengunakan mesin gibrik hasil sampah
organik  dijadikan  Kompos,  Magot  dan  eco  enzim  juga  mol,”
tutupnya.
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BANDUNG, Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung mendorong
implementasi  Program  Kang  Pisman  (Kurangi,  Pisahkan,  dan
Manfaatkan sampah) diterapkan di setiap rukun warga (RW) di
Kota Bandung.

Untuk mengakselerasi hal tersebut, Pemkot Bandung menggelar
sosialiasi Kang Pisman yang dihadiri total RW di Seluruh Sub
Wilayah Kota (SWK) Bandung.

Kali ini, seluruh ketua RW di wilayah eks Tegalega mengikuti
edukasi dan sosialisasi Kang Pisman Tingkat RW.

Pelaksana Harian Wali Kota Bandung, Ema Sumarna mengatakan,
upaya pengolahan sampah ini bisa dilakukan secara masif di
seluruh RW yang ada di Kota Bandung dengan metode bola salju.

“Ini  artinya  pesan  dan  sosialiasi  kita  bisa  tersampaikan
langsung. Semoga terus berproses dan berprogres,” terangnya
usai menghadiri sosialisasi, Minggu 18 Juni 2023.

Wilayah  Sub  Tegallega  menjadi  wilayah  terakhir  roadshow
sosialisasi  Kang  Pisman.  Sebelumnya,  acara  pengenalan  dan
penanganan  masalah  sampah  juga  teah  digelar  untuk  wilayah



Gedebage, Ubermanik, Bojonegara, Karees dan lainnya.

Ema optimis penanganan sampah di Kota Bandung dapat dilakukan
dengan  baik.  Ia  berkaca  pada  contoh  kawasan  yang  telah
berhasil menangani masalah sampah.

Seperti misalnya di RW 12 Maleer, di RW 02 Cipamokolan, dan di
RW 7 Sarijadi.

“Saya  yakin  akan  muncul  Kawasan  Bebas  Sampah  (KBS)  baru,
harapannya di seluruh Kawasan Kota Bandung Bisa Bebas sampah,
“harapnya.

“Kontribusi masyarakat untuk menyelesaikan masalah sampah ini
menjadi kunci. Kita lebih baik hidup dari sampah, daripada
hidup jadi sampah,” tuturnya.

Dalam  kesempatan  yang  sama,  Kepala  Dinas  Lingkungan  Hidup
(DLH) Kota Bandung Dudi Prayudi mengungkapkan, wilayah atau
kawasan yang sukses menerapkan program ini cenderung tidak
mengalami masalah saat terjadi penumpukan sampah.

Selain  itu,  Dudi  juga  menyampaikan  saat  ini  55  Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) yang sempat mengalami penumpukan
pasca Idulfitri, kini semuanya sudah normal.

Meski begitu, kata Dudi, hal ini bukan berarti penanganan
sampah selesai.

“Kita  tidak  bisa  berleha-leha.  Sebab  TPA  Sarimukti  sudah
overload. Jadi, mari terapkan Kang Pisman. Seperti sama-sama
diketahui,  daerah  yang  menerapkan  Kang  Pisman  tidak
terpengaruh apa-apa saat terjadi penumpukan sampah kemarin,”
kata Dudi.(*)


